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ABSTRACT

This research aims to reveal the factors that affiee timeliness of corporate
reporting on the Internet in companies listed iddnesia Stock Exchange (BEI). This
study uses firm characteristic variables and cogiergovernance to examine theits
effect on the timeliness of reporting companiethennternet.

Methods of data analysis used in this researcbgsstic regression. The data
used are secondary data. Samples are manufacteongpanies listed on the Stock
Exchange in 2005-2009. Firm characteristic variabkxamined in this study is the
size of the company, profitability, leverage, ldjty, and age of registered
companies. While the corporate governance variablesownership structure and
size of the board of commissioners.

The results of this study indicate that there aosifive effects of liquidity on
the timeliness of CIR. However, other variableshsas firm size, profitability,
leverage, liquidity, the board of commissionersd aage has no effect on listed
companies CIR timeliness.

Keywords: corporate reporting, timeliness, firm cheteristics, corporate
governance.
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ABSTRAKS

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan fakator yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan perusahasmtecthet pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peia@l ini menggunakan variabel
karakteristik perusahaan dan tata kelola perusahaatuk menginvestigasi
pengaruhnya terhadap ketepatan waktu pelaporasgieaan di internet.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitéa adalah regresi
logistik. Data yang digunakan adalah data sekun8ampel penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI ta005-2009. Variabel
karakteristik perusahaan yang diteliti dalam péiaeliini adalah ukuran perusahaan,
profitabilitas,leverage likuiditas, dan umur terdaftar perusahaan. Sekiamgariabel
tata kelola perusahaannya adalah struktur kepeanilitan ukuran dewan komisaris.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgaenh positif likuiditas
terhadap ketepatan waktu CIR. Akan tetapi variddnal seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage likuiditas, ukuran dewan komisaris, dan umur aéat
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan ®#R.

Kata kunci: Pelaporan perusahaan, ketepatan waktakteristik perusahaan, tata
kelola perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya gagémgkonomian nasional,
maka perlu disediakan kemudahan untuk memperoleihmasi keuangan tahunan
perusahaan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nahéd 1999 tentang informasi
keuangan laporan perusahaan menjelaskan bahwa seausahaan yang
mempublik wajib menyampaikan laporan keuangan tahurLaporan keuangan
merupakan sarana pengkomunikasian informasi kewmardmi pihak internal
perusahaan kepada pihak-pihak di luar perusahaapor&n keuangan tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi kepada parasior dan kreditor dalam
mengambil keputusan-keputusan yang berkaitan dekegiatan investasi mereka.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl, 2009) tujudaporan keuangan
adalah untuk menyediakan informasi yang berkaitargdn posisi keuangan, prestasi
atau hasil usaha perusahaan, serta perubahan kmsisigan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi pemakai untuk pengambilan keputelkanomi. Peraturan Bapepam
No. VII.G.7 tahun 2002 menyebutkan bahwa :

“Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikéorrmasi tentang
posisi keuangan, kinerja, perubahan ekuitas, das kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporamdangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan nggwagjawaban

(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka.”



SFAC No.1 juga menyatakan bahwa :

“Pelaporan keuangan seharusnya menyediakan inforyaag berguna
bagi investor dan kreditor yang sekarang dan yastgnsial serta pemakai
lain dalam pengambilan keputusan investasi, kretfify keputusan serupa
secara rasional.”

Hal ini juga senada dengan pernyataan APB No.4dalandriksen (2005) :

“Tujuan pelaporan keuangan mencakup tujuan umdam tujuan
kualitatif. Tujuan umumnya adalah untuk menyediakdarmasi yang dapat
dipercaya mengenai sumber daya dan kewajiban ekordan perubahan-
perubahan dalam sumber daya dan kewajiban tersebttk membantu
dalam memperkirakan potensi laba dari suatu peaasahlujuan kualitatif
mencakup relevan, dapat dimengerti, dapat divasfik kenetralan, tepat
waktu, keterbandingan, dan kelengkapan.”

Agar informasi keuangan yang terdapat dalam lapdtanangan dapat
bermanfaat untuk pengambilan keputusan oleh berbpidgak, maka laporan
keuangan tersebut harus memenuhi beberapa kassiktekualitatif yaitu dapat
dipahamj relevan, keandalaman daya bandindnformasi dikatakan relevan apabila
informasi tersebut mempunyai nilai prediksi, nilsnpan balik, dan tersedia dengan
tepat waktu. Menurut AICPA (1973), ketepatan wakiah diakui sebagai salah satu
atribut kualitatif dari tujuan umum pelaporan kegam Owusu-Ansah (2000)
berpendapat bahwa secara konseptual yang dimalesughul tepat waktu adalah
kualitas ketersediaan informasi pada saat yangrldksn atau kualitas informasi
yang baik dilihat dari segi waktu.

Ketepatan waktu menghendaki informasi harus teasedfituk pengguna

laporan keuangan secepat mungkin dan ini meruplaiaaisi yang diperlukan untuk

mejadikan kepuasan jika laporan keuangan tersebrguba. Dengan kata lain,



informasi akan mempunyai manfaat jika diampaikapatewaktu kepada para
pemakainya guna pengambilan keputusan. Sebalikmgafaat laporan keuangan
akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersesgiat waktu (IAl, 2007). Informasi
yang disajikan tidak tepat waktu akan mengurangu abahkan menghilangkan
kemampuannya sebagai alat bantu prediksi bagi pgmak Informasi yang tidak
disajikan secara tepat pada saat dibutuhkan, adlak mempunyai nilai untuk dasar
penentuan tindakan pada masa yang akan datang.

Sesuai dengan peraturan X.K.2 yang diterbitkan Bampedan dikuatkan oleh
peraturan Bapepam, X.K.6 tertanggal 7 Desember ,2@@6yampaian laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit dikatakan teyatu apabila diserahkan
sebelum atau paling lambat pada akhir bulan keigelah tanggal laporan keuangan
tahunan perusahaan publik tersebut.

Banyak lembaga regulator dan otoritas listing dlursgn dunia telah
mengeluarkan persyaratan dan rekomendasi mengelagekan informasi keuangan
(Abdelsalam dan Street, 2007), sehingga kegunaagorda perusahaan yang
diterbitkan tergantung pada akurasi dan ketepataktuvbagi para pemangku
kepentingan yang berbeda. SFAC No.8 (2010) mengatakhwa:

“Karakteristik kualitatif yang mendasar adatalevan dan menggambarkan
keadaan sebenarnya. Jika ingin informasi keuangemdnfaat, maka laporan
keuangan tersebut harus relevan dan menggambadada&n sebenarnya.
Kegunaan informasi keuangan dapat ditingkatkan Igkeran keuangan itu
dapat dibandingkan, dapat diverifikasi, tepat wallan dapat dipahami.”

Dalam pelaporan keuangan pada umumnya, keberadaarkelengkapan

informasi keuangan suatu perusahaan sangat dianuhkhususnya bagi para



investor dalam pengambilan keputusan investasikelR#rangan yang pesat akan
teknologi informasi kini juga kian dibutuhkan dalgralaporan keuangan. Berbagai
macam fitur berita dan informasi keuangan dapatahudijangkau tanpa adanya
hambatan geografis. Hal ini disebabkan oleh adamgm@n serta internet dalam
penyampaian berita dan informasi keuangan kepadaikpuinternet memiliki
berbagai karakteristik dan keunggulan seperti mudegmyebar tidak mengenal
batas real-time,berbiaya rendalserta mempunyai interaksi yang tinggi (Ashbaugh
et al, 1999).Dengan berbagai keunggulan pelaporan informasispbaan melalui
internet menyebabkan jumlah pengguna internet giiadierus meningkat tajam.
Berdasarkan data dinternet Worldstatspada tahun 2000 jumlah pengguna
internet di dunia sebesar 360.985.492 atau 5,2af84umlah populasi penduduk di
dunia. Pada tahun 2010 (estimasi sampai akhir 20di0), jumlah pengguna
meningkat sebesar 1.966.514.816 atau 28,7% darafurmpopulasi penduduk di
dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi pg@tan pengguna internet
sebesar 23,43% dalam kurun waktu 10 tahun (200@32@1 Indonesia, pengguna

internet mencapai 30 juta penduduk atau 12,3%yaguulasi.



Tabe 1.1

Data Statistik Populasi dan Pengguna I nternet di Dunia

No. Belahan Dunia Pengguna Populasi Data
Inter net (Estimasi Pengguna
31 Des 2000 2010) I nternet
Terakhir
1. | Afrika 4.514.400 1.013.779.050 110.931.700
2. | Asia 114.304.000 3.834.792.852 825.094.396
3. | Eropa 105.096.093  813.319.511  475.069.448
4. | Timur Tengah 3.284.800 212.336.924 63.240.946
5. | Amerika Utara 108.096.800  344.124.450 266.221.50
6. | Amerika Latin 18.068.919 592.556.97R 204.689.836
7. | Oceania/ Australia 7.620.480 34.700.201 219%3B.
Total di seluruh dunia | 360.985.492 | 6.845.609.960 | 1.966.514.816

Sumber http://www.internetworldstats.com

Internet dipandang sebagai salah satu media pelapang penting, sehingga

informasi tentang kinerja perusahaan dapat dijamgiah seluruh investor secara

global, selain melalui cara-cara tradisional, oledrbagai pihak seperti kreditor,

pemegang saham, dan analis (Ashbaetghl, 1999). Internet dapat berfungsi sebagai

alat penting untuk memfasilitasi fungsi yang leb#ik dalam pasar keuangan dengan

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menyediakastor secarap-to-date

(Abdelsalam dan Street, 2007). Atas dasar itulamydla perusahaan menerapkan

pelaporan perusahaan di internet atau disé€knrporate Internet Reporting (CIR).



Pelaporan perusahaan mengacu pada proses berkasiuki&ngan para
stakeholder tidak peduli menggunakan media apa untuk mengkdwmsaikannya
(Canadian Institute of Chartered Accountants ([C)CAPelaporan keuangan
perusahaan di interndterarti proses berkomunikasi dengan sakeholdeidengan
menggunakan media internet. Hal itu mencerminkaapdahwa manajemen perlu
menyampaikan kepada investor dan pemilik kepentingang lain, dengan
mempertimbangkan prinsip akuntansi yang berlakurarmaaotuk pelaporan keuangan
dan persyaratan peraturan yang relevan.

Ezat dan El-Mashry (2008) mencoba memeriksa kedapatvaktu
pengungkapan informasi dari 50 perusahaan terdikifesir yang terdaftar dCairo
and Alexandria Stock Exchange (CA$&jla tahun 2006. Mereka meneliti hubungan
antara corporate governancekarakteristik perusahaan dan ketepatan waldu
Corporate Internet Reporting (CIRSebanyak 37 perusahaan menerapkan CIR.
Mereka menemukan bahwa ukuran perusahaan, liksjdgauktur kepemilikan,
aktivitas pelayanan, komposisi dewan, dan ukuravadeberhubungan positif dengan

ketepatan waktu CIR

Chariri dan Lestari berusaha untuk meneliti pral@ilR dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sampel yanmbibsebanyak 270 perusahaan
non-finansial yang terdaftar di Bursa Efek IndoaegBEI). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, likuidi@ggrage,reputasi auditor, dan



umur listing perusahaan berpengaruh positif terhadap CIR. $k&darfaktor-faktor
lain seperti jenis industri dan profitabilitas bengaruh negatif terhadap CIR.

Septriana (2010) menganalisis faktor-faktor yangnmengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan di BUMN. Penelitian tassaibenggunakan 93 data
observasi laporan keuangan di BUMN. Hasil penalititenunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepat@ktuwpelaporan keuangan
BUMN. Sedangkan faktor-faktor lainnya seperti rastang terhadap ekuitasesiko
industri, profitabilitas dan umur perusahaan, sdem-itemluar biasa berpengaruh
negatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ininak®nguji ketepatan
pengungkapan informasi avebsitepada perusahaan pemanufakturan di Indonesia
yang terdaftar di BEI Selain itu, penelitian ini menganalisis pengaruttae
ketepatan waktu dengan atribut strukttorporate governancedan karakteristik
perusahaan, yang mana berpengaruh terhadap ketepatéu pelaporan di internet

secara khusus dan pengungkapannternet secara umum.

1.2 Rumusan Masalah

Internet muncul sebagai media komunikasi dan te@tunerupakan alternatif
baru bagi perusahaan untuk dapat memberikan inBrkegpada pihak-pihak, baik di
dalam maupun di luar perusahaan. Internet mampawsakan berbagai keunggulan
yang tidak dimiliki oleh media lainnya, diantarangdalah mudah menyebaidak

mengenal bataseal-time,berbiaya rendalserta mempunyai interaksi yang tinggi



Dengan berbagai keunggulan internet tersebut gpgkaraperusahaan mampu
melakukan pelaporan secara tepat waktu. Hal irdkdkan dengan tujuan untuk
memudahkan proses komunikasi antara perusahaamrd@egnangku kepentingan,
pemegang saham, dan pihak-pihak lain yang berkegamt terutama investor.
Apabila perusahaan melakuk@mR timelinessmaka laporan keuangan tersebut akan
menjadi berguna bagi pihak-pihak yang berkaitarardapengambilan keputusan
rasional. Sebaliknya, apabila informasi itu tidalsathpaikan tepat waktu, akan
menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilaifadalam mempengaruhi
kualitas keputusan.

Perusahaan besar cenderung lebih banyak mendajetipe investor dan
mendapat tekanan untuk memberikan informasi tepaktuw Oleh karena itu,
perusahaan yang lebih besar cenderung lebih tepltuwdalam pelaporannya.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan @HRtsesuai dengan penelitian
Ezat dan EI-Masry (2008) yang menunjukkan hasilwaalukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Olehn&attu pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah, apakah uky@musahaan berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu CIR?

Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap ketepatktu CIR tercermin
dalam teori keagenan. Berdasarkan teori keagenanajer dari perusahaan yang
mempunyai profit tinggi cenderung mengungkapkanhlelbanyak informasi di
website lebih tepat waktu. Oleh karena itu pertanygang diajukan dalam penelitian

ini adalah, apakah profitabilitas berpengaruh gdsithadap ketepatan waktu CIR?



Leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yanglikd
perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resilak ttertagihnya utang. Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa perusahaan deragmnleverageyang tinggi
akan menanggung biaya monitoring yang tinggi. A®in perusahaan yang
mempunyai rasideverageyang tinggi menyediakan informasi yang lebih luas d
detil untuk memenuhi tuntutan debitur jangka pagyjadibandingkan dengan
perusahaan yang mempunyai rdsiwerageyang rendah. Oleh karena itu pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah, apakarerage berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu CIR?

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaatuku membayar
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang merapuimgkat likuiditas
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyarkpoan yang tinggi dalam
melunasi utang jangka pendeknya. Hal ini merupakemita baik sehingga
perusahaan akan mengungkapkan informasi perusatiaavebsite secara tepat
waktu. Sebaliknya, apabila perusahaan mempunygkainlikuiditas yang rendah,
maka perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yaagh dalam melunasi
utang jangka pendeknya. Hal ini merupakan beritaikbsehingga perusahaan akan
menunda untuk mengungkapkan websiteya. Oleh karena itu pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah, apakah likagl berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu CIR?

Perusahaan yang memiliki masa terdaftar lebih lahi@nggap memiliki

informasi yang lebih luas tentang kondisi perusahga sehingga memiliki
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kesempatan untuk berkembang lebih besar. Hal inysteabkan perusahaan tersebut
menjadi tepat waktu dalam menyampaikan informasigahaannya. Oleh karena itu
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini ddalapakah umur terdaftar
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatkiuZIR?

Struktur kepemilikan mengacu pada tipe kepemilidtan variasi kepemilikan
atau dispersi. Masing-masing elemen bervariasi mgmegara dan sektor. Hasil
penelitian tentang struktur kepemilikan ada dudeb@pa penelitian menunjukkan
hubungan signifikan antara variabel struktur kegigem dan pengungkam online
seperti hasil penelitian dari Ezat dan El-MasryO@0 Oleh karena itu pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah, apakalksir kepemilikan berpengaruh
negatif terhadap ketepatan waktu CIR?

Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalarasghaan yang
berbadan hukum perseroan terbatas yang berfungsigamasi pengelolaan
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen. Dieamaisaris dapat memberikan
pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajeméamdanengungkapkan
informasi perusahaan di internet sehingga perusapiaag memiliki ukuran dewan
komisaris yang lebih besar akan lebih banyak daat teaktu dalam mengungkapkan
informasi perusahaan di internet. Hal ini sejalanghn penelitian Ezat dan EI-Masry
(2008) yang menunjukkan hasil bahwa ukuran deweekslii berpengaruh terhadap
ketepatan waktu CIR. Oleh karena itu pertanyaaig ya@ukan dalam penelitian ini
adalah, apakah ukuran dewan komisaris berpengaogliifpterhadap ketepatan

waktu CIR?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengumgeauh struktur tata kelola
perusahaan dan karakteristik perusahaan terhadapaltan waktu pelaporan
perusahaan di internet pada perusahaan pemanwafaktang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebbagasikut:

a. mampu memberikan kontribusi pada pengembangan dpidEquntansi
keuangan, terutama mengenai apa saja yang memphlngatepatan waktu
CIR.

b. mampu memberikan kontribusi pada bidang akuntaesakgan, terutama
bagian pelaporan keuangan tentang informasi ap&aayang terdapat pada

laporan keuangan.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini tersusun sistematikaupsan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini diawali dengan penjelasan tentang lataakalg masalah
yang menjadi pemicu munculnya permasalahan. Denigdar

belakang masalah tersebut ditentukan rumusan nhmagalag lebih



BAB I
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terperinci sebagai acuan untuk menentukan hipotBsism bab ini
dijabarkan pula tentang tujuan dan kegunaan penelidan pada
akhir bab dijelaskan tentang sistematika penulig@amg akan

diterapkan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai dengan judul yang tertera, pada Bab llakan diuraikan
tentang landasan teori yang menjadi dasar pemikied@am mencari
pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesiagyakan
diajukan. Sebagai acuan akan diuraikan pula p@relierdahulu
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yangmiliki
keterkaitan dengan hipotesis yang akan diajukafard®ab ini pula
akan dijabarkan tentang kerangka pemikiran dan tég® dari

permasalahan yang ada Bab I.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Penjelasan tentang metode penelitian Dberisi tentaagabel

penelitian dan definisi operasional yang digunadlatam penelitian
ini. Dijabarkan pula tentang jumlah dan karaktécisiampel yang
digunakan, jenis dan sumber data yang didapatkania snetode
pengumpulan data dari responden. Selanjutnya alkamas metode
analisis yang digunakan untuk mengolah data yangalsu

dikumpulkan dari obyek penelitian (sampel).



BAB IV:

BAB V:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, @lene pemilihan
sampel, pengumpulan data, dan teknik analisis gangakan dalam
pengujian hipotesis.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperolen galaksanaan
penelitian dan saran yang nantinya dapat dijadiaenan dalam

melakukan penelitian selanjutnya, atau sebagairbahalikasi.
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BAB ||

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
211 Landasan Teori

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang m@injandasan atau dasar
yang digunakan dalam penelitian ini.
2.1.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan amtgeat(manajemen suatu usaha)
dan principal (pemilik usaha). Di dalam hubungan keage(egency relationship)
ada suatu kontrak dimana satu orang (prinsipal) &hih memerintah orang lain
(agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama paindign memberi wewenang
kepada agen untuk membuat keputusan yang terba@k dvancipal (Jensen dan
Meckling, 1976). Selain itu, Jensen dan Mecklin@7@) mencoba menjelaskan
adanya konflik kepentingan antara agen dan prihsiga hubungan antara agen dan
prinsipal adalah memaksimalkan utilitas, ada alasdaok percaya bahwa agen tidak
selalu bertindak untuk kepentingan yang terbaiki q@agnsipal. Prinsipal dapat
membatasi divergensi dari minatnya dengan membenggntif yang tepat untuk
agen dan membuat biaya monitoring yang dirancangkumembatasi kegiatan
menyimpang yang dilakukan oleh agen. Penelitianmenggunakan teori keagenan

karena dalam kaitannya dengan pelaporan keuangamajeman (agen) bertindak
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sebagai pembuat laporan keuangan yang nantinya dip@ntanggung jawabkan

kepada prinsipal (pemilik perusahaan). Apabila lpimanajemen melaporkan secara
tepat waktu kepada pemilik perusahaan, maka penp#kusahaan juga akan
melaporkan di websitenya secara tepat waktu.

Penelitian terakhir dalam bidang teori keagenan fokuskan pada masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh informasi yang tidekgkap, yaitu ketika tidak
semua keadaan diketahui oleh kedua belah pihakc{pal dan agen), dan sebagai
akibatnya konsekuensi-konsekuensi tertentu tidpkrdmbangkan oleh pihak-pihak
tersebut. Situasi seperti ini disebut sebagai dasim@formasi (information
asymmetries)(Hendriksen, 2001). Misalnya, pemilik mungkin tidakengetahui
preferensi manajer, sehingga sulit bagi mereka kurmelakukan perhitungan
terhadap akun tertentu dalam laporan keuangan.to@dain adalah ketika kreditor
dan pemegang saham minoritas memiliki informasigyiaih sedkit dibandingkan
dengan manajer dan pemegang saham mayoritas.

Dalam teori keagenan ada problem kekacauan nforatal hazard)yang
timbul dari asimetri informasi yaitu manajemen mesipikan informasi superior
untuk memaksimalkan kepentingan manajemen senalirirdengasumsikan bahwa
shareholdertidak bisa mengobservasi perilaku manajemen. ) aksi-aksi pihak
manajemen mungkin berbeda dari aksi yang lebihkdispemilik, entah karena
manajer mempunyai perangkat preferensi berbeda kdaena manajer sengaja
mencoba untuk melalaikan tugas yang diberikan plerpgrusahaan atau menipu

pemilik. Moral hazardakan menghambat perusahaan beroperasi secaea efisi
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Salah satu contoh damoral hazardadalah mengenai masalah profitabilitas.
Jika pengumuman profitabilitas atau laba berisithdoaik akan dilaporkan tepat
waktu, sedangkan jika pengumuman laba berisi blevigik, maka pihak manajemen
akan menghambat untuk menyampaikan laporan peraisay@, terutama masalah
keuangannya. Di sini, diasumsikan pemegang sahdak tilapat mengobservasi
perilaku manajemen. Mereka hanya mengerti hasiirad saja, tanpa mengetahui
prosesnya penyampaiannya. Selain itu, pada peraisafeng relatif besar, dengan
terpisahnya kepemilikan dan pengendalian manajenmeaka sulit bagi para
pemegang saham dan kreditur untuk melihat sejauliarkaerja manajer sejalan
dengan tujuan yang diinginkan oleh pemegang salanajer mungkin cenderung
bekerja kurang optimal.

Berdasarkan teori keagenan, laporan perusahaaatdilah pihak manajemen
sebagai bentuk pertanggung jawaban mereka kepandalikpgoerusahaan yang
bertidak sebagai prinsipal. Dalam kedudukannya gabaihak yang memiliki
informasi dan terlibat secara langsung dalam dk8viperusahaan di dalamnya,
manajemen memiliki intensif untuk melaporkan sega@suatu yang dapat
memaksimumkan utilitas dirinya. Cara yang palingngedilakukan adalah dengan
merekayasa lab@arning)perusahaan tersebut yang mana akan menjadi fo&osau
pihak eksternal sesuai dengan motivasi yang mdialakanginya.

Salah satu solusi yang mungkin dilakukan adalah ilpenperusahaan
menugaskan auditor untuk memeriksa apa yang setilkgkan pihak manajemen.

Solusi lainnya adalah memberi manajemen insemgedi saham dalam perusahaan
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dengan tujuan untuk menyelaraskan preferensi medekgan preferensi pemilik

perusahaan.

2.1.1.2 Corporate Internet Reporting (CIR)
Pelaporan perusahaan adalah proses komunikasaantarmasi keuangan
dan non-keuangan terkait dengan sumber daya damj&iperusahaan (Shukla dan
Mouni, 2010). Sehingga pelaporan perushaan dinatedapat diartikan sebagai
proses komunikasi antara informasi keuangan dankaoangan terkait dengan
sumber daya dan kinerja perusahaan melalui inteRetdporan perusahaan berbasis
web telah menjadi sesuatu yang sangat popular saat Tieknologi internet
menyediakanplatform baru dalam menyebarluaskan informasi perusahaatanD
banyak kasus, informasi yang diungkapkarwedbsitesudah muncul dalam bentuk
cetak.
Adapun keunggulan internet adalah:

a. Akses 24 jam
Akses informasi di internet tidak dibatasi waktuda@a dengan lingkup global,
dunia maya yang dihadirkan “tidak pernah tidur’ridi@elaan zona waktu sudah
tidak lagi menjadi kendala untuk menelusuri dataddnia maya. Responden
penelitian yang dilakukan lewat internet bisa menkla@ respon atau jawaban
sesuai dengan kondisi dan situasi yang dikehemdaging-masing individu.

b. Kecepatan
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Bila dibandingkan dengan sumber data tradisiors®d{ melalui internet jauh lebih
cepat karena bersifaeal-time Kita hanya mengklik berbagai ikon, selanjutnya
tinggal menunggu hasil (tentunya tergantung paddittes modem darinternet
Service Provider(ISP) yang digunakan. Pencarian informasi secéktrenik
melalui mesin pencarfsearch enginesyangat menghemat waktu apalagi jika
dibandingkan dengan pencarian lewat katalog peamkaanh atau pencarian
buku/majalah/jurnal dirak-rak perpustakaan. Dalaah dampling, halamaweb
juga menjanjikan proses yang lebih cepat dan letikah.

. Kenyamanan

Penelitian lewat internet tidak harus menghadapbdugai persoalan birokratis,
seperti ijin dari berbagai instansi untuk keperlp@mgumpulan data, kerahasiaan
informasi, dan keharusan untuk datang sendiri kanss bersangkutan. Selain itu,
berbagai fitur yang dirancang khusus sangat menkaaalpeneliti mengakses
berbagai situs internet.

. Kemudahan akses

Menjamurnya bisnis warnet (warung internet) di Imelsia (khususnya di kota-
kota besar) membuat akses terhadap internet melgith mudah. Persaingan
antarwarnet dalam hal harga, kecepatan akses, aditat pendukung lainnya
membuat para pengguna internet lebih nyaman damamondmanfaatkan internet

untuk keperluan riset maupun tujuan lainnya.

e. Biaya relatif
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Dibandingkan dengan membeli kumpulan jurnal aslisénya Managerial
Auditing Journd), penelusuran informasi melalui intemet jauh leliurah.
Apalagi banyak situs yang menyediakan jasa inforsesara cuma-cuma. Peneliti
hanya perlu medownload atau mencetak file/naskah tertentu sesuai
kebutuhannya.
f. Interaktivitas dan fleksibilitas
Topik dan hasil riset bisa didiskusikan melaluiasgrmailing list atauchatting
tertentu. Selain itu, peneliti juga bisa mengikperkembangan terbaru atau
meminta komentar dan penilaian dari berbagai prhakgenai hasil penelitiannya.
Penggunaamvebsiteperusahaan untuk mengungkapkan informasi bisnis dan
keuangan sudah menjadi hal yang biasa bagi kebanygkerusahaan. Dengan
menempatkan informasi keuanganwgbsiteperusahaan, pengguna dapat mencari,
menyaring, mengambil, dan bahkan mengkonfiguramgikseperti informasi dengan
murah secara tepat waktu (Luciana dan Sasongk@g)20
The Steering committee of The Business ReportisgaReh Projec{FASB,
2000) menyebutkan beberapa motif perusahaan mkagajinformasi melalui
internet, yaitu:
a. mengurangi biaya cetak dan posting laporan tah(ararual report),
b. akses yang lebih luas daripada praktik tradisional,
c. memberikan informasi yang terkini,
d. mempercepat waktu dalam distribusi informasi,

e. menjalin komunikasi dengan konsumen yang tidakléstifikasi sebelumnya,
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f. menambah praktek pengungkapan tradisional,
g. menambah jumlah dan data yang diungkapkan,
h. memperbaiki akses pada investor potensial untukspéraan kecil.

Sebagai teknologi canggih, orang-orang dan perasahaenjadi lebih
tanggap terhadap teknologi, sehingga jumlah peasahpelaporan diweb
meningkat. CICA (2010) menyebutkan bahwa laporahurtan online telah
berevolusi dengan berbagai cara:

a. laporan tahunan dicetak dirancang dan diprodukesnudian diubah menjadi versi
online,

b. cetak dan versonline dikembangkan secara bersamaan untuk memaksimalkan
kemampuan divebinteraktif dan media,

c. versionlineadalah prioritas dan versi cetak merupakan dupti&a versionline,

d. versionlinemenggantikan versi cetak laporan tahunan sepeauhny

2.1.1.3 Ketepatan Waktu

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajporan Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan maensenuhi empat karakteristik
kualitatif yang merupakan ciri khas yang membudbrimasi laporan keuangan
berguna bagi para pemakainya. Keempat karaktetestdebut yaitu dapat dipahami,
relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untukdagatkan informasi yang
relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, satahya adalah kendala ketepatan

waktu. Ketepatan waktu tidak menjamin relevansgperelevansi tidaklah mungkin



21

tanpa adanya ketepatan waktu (Hendriksen, 200&h Kdrena itu, ketepatan waktu
adalah batasan penting pada publikasi leporan keuan

Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antamayggian informasi
yang diinginkan dengan frekuensi pelaporan inform&®tepatan waktu juga
menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disgpi&da kurun waktu yang teratur
untuk memperlihatkan perubahan keadaan perusal@anpada gilirannya mungkin
akan mempengaruhi prediksi dan keputusan pemaleaiditksen, 1992).

Informasi tepat waktu akan mempengaruhi kemampuanajemen dalam
merespon setiap kejadian atau permasalahan. Apaflanasi tidak disajikan tepat
waktu, maka akan menyebabkan informasi tersebuilakgfan nilainya dalam
mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan. Irderntepat waktu juga akan
mendukung manajer menghadapi ketidak pastian yangdt di lingkungan kerja
mereka (Septiana, 2010). Ketepatan waklah lama diakui sebagai salah satu atribut
kualitatif dari tujuan umum laporan keuangan (FA3B79; Accounting Principles
Board [APB], 1970). Ketepatan waktu menghendaki infornfesus tersedia untuk
pengguna laporan keuangan secepat mungkin dan emupakan kondisi yang
diperlukan untuk menjadikan kepuasan apabila lapkemangan tersebut berguna.

Dalam UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal alakan bahwa
perusahaan yang mempublik diwajibkan menyampaikpgoran keuangan tahunan
yang telah diaudit oleh akuntan yang terdaftaBajpepam selambat-lambatnya 120
hari, terhitung sejak tanggal berakhirnya tahunublkntuk laporan keuangan tengah

tahunan:
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a. selambat-lambatnya 60 hari setelah tahun bukuherpka tidak disertai laporan
akuntan,

b. selambat-lambatnya 90 hari setelah tengah tahum Hkakhir jika disertai
laporan akuntan dalam rangka penelaahan terbatas,

c. selambat-lambatnya 120 hari setelah tengah tahu paekusahaan berakhir jika
disertai laporan akuntan yang memberikan pend&paang kewajaran laporan
keuangan.

Laporan keuangan triwulanan selambat-lambatnya &0 setelah triwulan buku

perusahaan berakhir.

2.1.1.4 Corporate Governance
Corporate governancamengacu pada tata kelola perusaha@arporate

governanceadalah sebuah kerangka hukum, kelembagaan, daydyang sangat
penting bagi perusahaan dalam industri seet@erging market Corporate
governanceberusaha untuk memastikan bahwa pengambilan ksgutaleh para
manajer dan dewan direksi difokuskan pada pencipta&i bagi stakeholders
melalui penggunaan modal tangkas (Nahapiet danlahds998). Dengan demikian,
tata kelola perusahaan menetapkan aturan-aturangema&n hubungan antara
manajemen dan karyawan dan aktivitas untuk men@ptadan berbagai nilai.
Sebagali akibatnya, tata kelola perusahaan menggpiaduan untuk alokasi sumber
daya manajemen yang tepat. Seperti yang dikutip Klean (2010), Maier (2005)

mengusulkan suatu definisi yang lebih luas damguangkup tata kelola perusahaan:
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"Tata kelola perusahaan didefinisikan sebagai s hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan, pemegang saham dangienkepentingan. Ini
adalah proses dimana direksi dan auditor mengdiatggung jawab terhadap
pemegang saham dan pemangku kepentingan perusghagnlebih luas. Untuk
pemegang saham, tata kelola perusahaan dapat mieamblezpercayaan peningkatan
pengembalian yang adil atas investasi mereka. Pagh pemangku kepentingan
perusahaan, tata kelola perusahaan dapat membgakanan bahwa perusahaan
mengelola dampaknya terhadap masyarakat dan liggkursecara bertanggung
jawab. "

Salah satu fungsi terpenting dari tata kelola pdraan bahwa tata kelola
perusahaan dapat berperan dalam memastikan kugtitaes pelaporan keuangan.
Tata kelola perusahaan menjadi komponen yang senpating dari hubungan
investor. Pentingnya tata kelola perusahaan yaiigtekah disorot oleh gelombang
skandal korupsi perusahaan, terutama dalam bebéabpa terakhir (Mangot dan
Zeghal, 2008). Hal ini telah memperbaharui kepgatmakademik dalam tata kelola
perusahaan. Di sektor perbankan, tata kelola pesasayang baiketap menjadi
salah satu karakteristik yang paling penting da&rupahaan perbankan sedangkan
untuk mayoritas manajer, pemegang saham, pelangi@anpemangku kepentingan
lain, pemerintahan yang baik merupakan dasar wdlikg percaya mereka (Maingot
dan Zeghal, 2008).

Website perusahaan juga dikembangkan dan digunakan untuk
mengungkapkarncorporate governanceMenurut Gandia (2008), penerapan dan
pengembangan pengungkapan tata kelola perusahabasiseinternet setidaknya
harus mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Dapat memfasilitasi komunikasi antara perusahaanimgestor (khususnya para

pemegang saham).
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Websiteperusahaan dapat digunakan sebagai pintu gerlzagighareholderdan
pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan memkadi berbagai macam
informasi yang terkait dengan evolusi bisnis.

. Dapat menurunkan biaya distribusi dan meningkaketapatan waktu informasi
perusahaan.

Pemegang saham memiliki hak untuk mewajibkan pbaarsa membuat
serangkaian pengungkapan sebelum tanggal rapat umsalmman. Website
perusahaan adalah media yang ideal untuk membioaiiasi dapat diakses oleh
para pemegang saham dengan cepat dan murah.

. Dapat mendorong keterlibatan pemegang saham dahidupan perusahaan.
Penggunaan teknologi internet mendorong perusaba#nk melakukan rapat
pemegang saham secasaling yang mana menghapuskan berbagai hambatan
geografis yang dapat mencegah dan menghambatpestis

. Dapat mendemokrasikan akses ke informasi perusahaan

Penerapan dan pengungkapan tata kelola perusakdaasis internet membawa
resiko yang jelas dan berkelanjutan dimana perasahgang terdaftar akan
mendistribusikan informasi secara tidak merata &appemangku kepentingan.
Hal ini membahayakan prinsip kesetaraan transpardas informasi, yang
penting untuk pembentukan harga saham yang tepaefisiensi operasi pasar
saham. Sistem informasi digital memberikan keurdmngang jelas jika arus
informasi kepada investor ditingkatkan dan difgssii. Hal ini dapat menghindari

efek berbahaya dari pengungkapan selektif.
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e. Dapat menambah kredibilitas praktik tata kelola

Bukti empiris menunjukkan bahwa banyak perusahaang ynenerapkan praktik-

praktik tata kelola secara positif. Konsekuensinkamunikasi yang cepat,

sistematis, dan jujur dari implementasi praktilkat&elola perusahaan yang baik

akan meningkatkairmageperusahaan dan meningkatkan kredibilitas pengambil

keputusan..
2.1.1.4.1 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikai€mengacu pada tipe kepemilikan dan variasi kepeanilik
atau dispersi (Ezat dan El-Masry, 2008). Masingintaslemen bervariasi menurut
negara dan sektor. Dalam lingkup ekuitas, ada duater kepemilikan, baik
konsentrasi maupun dispersi dari kepemilikan. Segang disebutkan dalam Ezat
dan El-Masry (2008), konsentrasi kepemilikan menga&ada kelompok yang paling
berpengaruh diantara ekuitas pemilik, sedangkgreds (difusi) kepemilikan dilihat
hanya dari pemisahan kepemilikan antara manajeekiaites pemilik sebagai sebuah
kelompok.
2.1.1.4.2Ukuran Dewan Komisaris
Komisaris adalah wakil sharehoder dalam perusajaag nerbadan hukum

perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi pdageloperusahaan yang
dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan bertamggawab untuk menentukan
apakan manajemen memenuhi tanggung jawab mere&en dakngembangkan dan
menyelenggarakan pengendalian intern perusahaatyg®u2002). Alasan yang

mendasari bahwa dewan komisaris dapat mempengaketepatan waktu
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pengungkapan CIR adalah karena dewan komisarispaleain pelaksanaan tertinggi
dalam perusahaan.

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah direksigyada dalam susunan
dewan direksi suatu perusahaan. Jumlah komisansardeperusahaan harus
memainkan peran penting dalam pemantauan dewadatiam mengambil keputusan
strategis (Ezat dan El-Masry, 2008) .
2.1.1.5 Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan adalah ciri khas ataat gdéing melekat pada suatu
entitas usaha yang dapat dilihat dari beberapa diegntaranya umur perusahaan,
ukuran perusahaan, tingk@verage tingkat likuiditas, dan tingkat profitabilitas.
Dalam penelitian ini, variabel karakteristik perougan yang digunakan adalah yang
telah disebutkan di atas.
2.1.1.5.1Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabehgelalam menentukan
luas pengungkapan (Ezat dan El-Mashry, 2008). Ukpeausahaan dapat dinyatakan
dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasep&Sudarmadji dan Sularto, 2007).
Sudarmadji dan Sularto (2007) menyatakan bahwag&etiariabel ini dapat
digunakan untuk menentukan besar tidaknya suatusgkeaan. Semakin besar atau
tinggi total aktiva, penjualan, dan kapitalisassggamaka semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Semakin besar aktiva menwamjigemakin banyak modal yang
ditanam. Semakin banyak tingkat penjualan menumnldemakin banyak perputaran

uang. Sedangkan, semakin tinggi tingkat kapitaliggsar menunjukkan bahwa
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perusahaan tersebut semakin dikenal di masyarBleat. ketiga variabel ini, nilai
aktiva lebih stabil jika dibandingkan dengan pelgonalan kapitalisasi pasar.

Hal ini senada dengan penelitian lainnya. Fitri@001) dalam penelitiannya
terdapat tiga alternatif yang digunakan untuk marem ukuran perusahaan, yaitu
total aset, penjualan bersih, dan kapitalisasi rpaBalam penelitiannya, ukuran
perusahaan didasarkan pada total aktiva karen& a&teva lebih menunjukkan
ukuran perusahaan dibandingkan dengan kapitaligasar. Jadi, semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi tingagungkapannya (Luciana dan
Ikka, 2007).

Perusahaan besar lebih dikenal dan lebih banyakadi®leh masyarakat
dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehinggasq®aan besar cenderung lebih
menjaga kualitas damageaya di mata masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan
besar cenderung lebih tepat waktu dalam pelaposarftgsimpulannya, perusahaan
besar secara umum akan mengungkapkan informash Iélainyak daripada
perusahaan kecil. Perusahaan besar juga akan ngkagkan informasi lebih
banyak daripada perusahaan kecil karena perusdiesain akan menghadapi resiko
politis yang lebih besar dibandingkan perusahaail. Kerusahaan besar mempunyai
sumber daya yang besar, baik dari sumber daya maayasmaupun dari bahan
bakunya, sehingga perusahaan perlu dan mampu untrkbiayai penyediaan
informasi untuk keperluan pengungkapan informagakla pihak eksternal. Tidak
perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapatkoi@n pengungkapan yang

lengkap.
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Sebaliknya, perusahaan kecil yang relatif memsikmber daya yang sedikit
pula mungkin tidak memiliki informasi yang siapisgbagaimana yang dimiliki oleh
perusahaan besar. Mereka perlu tambahan biayargéatd besar untuk melakukan
pengungkapan yang lengkap, sebagaimana perusabsan mumnya, perusahaan
kecil ada pada posisi persaingan ketat denganaleaas lainnya.

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa ukurangadraan berhubungan
signifikan dengan pengungkapan perusahaan. Dianyardnasil penelitian Ezat dan
El-Masry (2008) yang menemukan ada hubungan dkgmfi antara ukuran
perusahaan dengan pengungkapan di internet. SealgngBeptriana (2010)
menemukan hubungan yang tidak signifikan antarararkyperusahaan dengan
ketepatan waktu pelaporan keuangan.
2.1.1.5.2 Profitabilitas

Rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas mgokkan keberhasilan
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Rasiibabilitas bertujuan untuk
mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakaa glang dimiliki (Kiesoet
al,, 2009). Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungapakai sebagai salah satu
cara untuk menilai keberhasilan efektivitas perasahtentu saja berkaitan dengan
hasil akhir berbagai kebijakan dan keputusan peasa yang telah dilaksanakan
oleh perusahaan pada periode berjalan (Petromi&dikhlasin, 2003).

Banyak alasan mengenai pentingnya mempelajari lgayunantara
profitabilitas dan pengungkapan secandine Perusahaan dengan kinerja yang buruk

menghindari penggunaan teknik pelaporan seperti KdRena mereka berusaha
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menyembunyikan berita buruk. Sebaliknya, perusalteagan kinerja yang baik,
dengan nilai profitabilitas yang tinggi, akan memggkan teknik pelaporan seperti
CIR untuk menyebarluaskan berita baik.

Ada tiga rasio yang dapat digunakan dalam menghipnofitabilitas, yaitu
rasio marjin laba, rasio pengembalian aset, daio engembalian ekuitas. Rasio
marjin laba menunjukkan sejauh mana perusahaan hasiigan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu, rasio pengembalian &€A) merupakan rasio laba
terhadap aktiva, sedangkan rasio pengembalianask(ROE) merupakan rasio laba
terhadap ekuitas. Di dalam penelitian ini, profilitds diukur dengan ROA seperti
yang digunakan oleh Ezat dan El-Masry dalam peasetiya.

Banyak penelitian mengenai hubungan antara prdftteb dengan online
disclosure antara lain hasil penelitian Ezat daivigsry (2008) menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak memiliki hubungan signifikaredgan pengungkapan di internet.
Sedangkan hasil penelitian Algt al., (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki hubungan signifikan dengan pengungkapantérnet.
2.1.1.5.3 Leverage

Leveragemerujuk pada penggunaan sumber daya keuangartisgpag dan
dana pinjaman untuk meningkatkan rasio pengembeakaitas.Leveragekeuangan
dapat diartikan sebagai penggunaan aset dan sudalper oleh perusahaan yang
memiliki biaya tetap dengan maksud meningkatkamtiewgan potensial pemegang
saham. Suatu perusahaan yang memikkierage keuangan yang tinggi berarti

memiliki banyak hutang pada pihak luar sedangkarugadaan yang memiliki
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leveragekeuangan yang rendah berarti lebih banyak membiayastasinya dengan
modal sendiri.

Leveragedigunakan untuk memberikan gambaran mengenaitstrukodal
yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat aliliresiko tak tertagihnya suatu
utang. Teori keagenan digunakan untuk menjelaskdnirigan antaréeveragedan
pengungkapan perusahaan. Jensen dan Meckling (18¥8)yatakan bahwa
perusahaan dengan raseverageyang tinggi akan menanggung biaya monitoring
yang tinggi. Artinya, perusahaan yang mempunyaiordsverage yang tinggi
menyediakan informasi yang lebih luas dan detiuknmhemenuhi tuntutan debitur
jangka panjang, dibandingkan dengan perusahaan iyemgpunyai rasideverage
yang rendah.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpuliediwa semakin tinggi
leverageberarti semakin tinggi resiko karena ada kemuraykibahwa perusahaan
tersebut tidak bisa melunasi kewajiban hutang-tgrtga, baik pokok maupun
bunganya. Chariri dan Lestari (2005) dalam peiglitya menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan antalaveragedan pengungkapadi internet, sedangkan Ezat
dan El-Masry (2008) menunjukkan hubungan tidak iBlgm antaraleveragedan
pengungkapadi internet.
2.1.1.54 Likuiditas

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaatuku membayar
kewajiban jangka pendeknya (Darsono dan AsharisR00kuiditas mengacu pada

penggunaan sumber daya (kemampuan) perusahaan omdmenuhi kewajiban



31

jangka pendeknya yang jatuh tempo secara yangagikan dapat diubah menjadi
kas dengan cukup cepat. Teori keagenan mengusbikawa perusahaan dengan
tingkat rasio likuiditas yang rendah akan menyealalebih banyak informasi untuk
memenuhi permintaan pemegang saham dan kreditor.

Menurut Kiesoet al., 009) likuiditas menguraikan jumlah waktu yang
diperkirakan akan dibutuhkan sampai sampai suaiuaaterealisasi atau sebaliknya
dikonversi menjadi kas atau sampai kewajiban dibay@emegang saham
menggunakan likuiditas untuk mengevaluasi kemuragkidividen tunai di masa
depan atau pembelian kembali saham. Secara umumgkse tinggi likuiditas,
semakin kecil risiko kegagalan perusahaan (Ketsa.,2009).

Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas merklkan bahwa
perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang tolggm melunasi utang
jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baikingga perusahaan akan
mengungkapkan informasi perusahaanweibsite secara tepat waktu. Sebaliknya,
apabila perusahaan mempunyai tingkat likuiditasgyaendah, maka perusahaan
tersebut mempunyai kemampuan yang rendah dalam nasluutang jangka
pendeknya. Hal ini merupakan berita burséhingga perusahaan akan menunda
untuk mengungkapkan diebsitaya.
2.1.1.5.5 Umur Terdaftar Perusahaan

Umur terdaftar perusahaan adalah umur perusahaaomdj mulai pada saat

suatu perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indor{B&t#. Menurut UU Pasar Modal
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No. 8 tahun 1995, perusahaan yang akan mendaftayatey telah terdaftar memiliki
kewajiban untuk melakukan pelaporan keuangan.

Perusahaan yang mempunyai masa terdaftar yang labila dianggap
memiliki informasi yang lebih luas tentang kongerusahaannya sehingga memiliki
kesempatan untuk berkembang lebih besar. Hal myatiakan oleh Owusu-Ansah
(2000) bahwa ketika sebuah perusahaan berkembangata akuntannya belajar
lebih banyak masalah pertumbuhan, hal itu menyedrabknundaan yang luar biasa
dapat diminimalisasikan sehingga perusahaan mapag memiliki umur lebih tua
cenderung untuk menjadi lebih terampil dalam permuan, pemrosesan, dan

menghasilkan informasi ketika diperlukan karenagaéamman belajar.

2.1.2 Penelitian Terdahulu

Chariri dan Lestari menganalisis faktor-faktor yangmpengaruhi pelaporan
keuangan melalui internet dalamebsiteperusahaan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan non finhysng tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2005 yang berjumlah 270 mdraan. Metode pengambilan
sampel menggunakamoportional stratified random sampliny.ariabel yang diteliti
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuglifenis industriJeverage,reputasi
auditor, dan umur listing perusahaan. Hasilnyaiab&i-variabel tersebut memiliki
hubungan signifikan dengan praktek pelaporan kearangelalui internet.

Aly et al, (2010) meneliti faktor-faktor yang menentukaarporate Internet

Reporting (CIR). Penelitian ini berisi analisi tentang penakak yang digunakan
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untuk menguji informasi oleh perusahaan-perusaliaegesar yang ada di Mesir.
Penelitian ini menemukan bahwa 56 persen dari ppaan Mesir mempunyai porsi
signifikan dalam pengungkapan informasi debsite perusahaan. Selain itu,
penelitian ini menemukan bahwa beberapa karaktefisansial menjelaskan derajat
yang bervariasi dalam pelaporan via internet aptagahaan yang terdaftar di Mesir.
Secara khusus, profitabilitaggreign listing dan tipe industri adalah faktor yang
mempengaruhi pengungkapan informasi di internetalktaristik perusahaan lainnya,
seperti ukuran perusahaaleverage, likuiditas, dan ukuran auditor tidak dapat
menjelaskan CIR.

Shukla dan Glekara (2010) meneliti tentang prastitporate reportingdi era
modernoleh perusahaan di India dan China. Hasil survenumjukkan bahwa dari
lima ratus perusahaan di India, 416 (83,20%) p&amsa memilikiwebsiteaktif. Di
luar itu, 409 (98,31%) perusahaan mendistribusémanual reporttiap tahunnya di
websitedan sudah termasuk laporan auditor tahun laluar®gdn, 402 (80,40%) dari
lima ratus perusahaan di China memilikebsite aktif. Di luar itu, empat ratus
perusahaan mendistribusikannual reporttiap tahunnya dvebsitedan 23 (5,72%)
sudah termasuk laporan auditor tahun lalu.

Abdelsalam dan El-Masry (2008) meneliti dampak aewndependen dan
struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu CAR pgerusahaan yang terdaftar di
Irlandia. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pahaan yang terdaftar di Irlandia
rata-rata hanya memiliki 46 persen dari kriteritepatan waktu yang dinilai dengan

timeliness index Setelah mengontrol ukuran, biaya audit, danrjanperusahaan,
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terdapat bukti bahwa ketepatan waktu CIR berhubungasitif dengan dewan
direksi independen dan kepemilik@hief Executive Officer (CEQ) Penelitian ini

menemukan bahwa perusahaan yang besar lebih celzah agnelaporkarannual

report di website. Penelitian ini mengindikasikan bahwa komposisi a@ewdan

struktur kepemilikan mempengaruhi perilaku ketepataktu CIR perusahaan.

Ezat dan El-Masry (2008) mencoba mengungkapkaworfdiktor kunci yang
mempengaruhi ketepatan waktu CIR dari perusahaasir Mang terdaftar dCairo
and Alexandria Stock Exchangddereka menggunakan variabel karakteristik
perusahaan danorporate governanceintuk menginvestigasi pengaruhnya dalam
ketepatan waktu CIR. Hasilnya, ada hubungan slgmfantara ketepatan waktu CIR
dan ukuran perusahaan, tipe industri, likuiditasuksur kepemilikan, komposisi
dewan, dan ukuran dewan komisaris. Sedangkan ehriddinnya, seperti
profitabilitas, leverage kepemilikan saham, darole duality tidak berpengaruh
signifikan.

Penelitian terdahulu di atas dapat diringkas kerddabel, sebagai berikut :

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu

No. | Peneliti (tahun) Variabel yang Hasil Penelitian
Digunakan
1. | Chariri dan Internet Financial Ukuran perusahaan, likuiditas,
Lestari Reporting (IFR), leverage reputasi auditor, dan
ukuran perusahaan,| umurlisting perusahaan
profitabilitas, berpengaruh positif terhadap IFR.
likuiditas, jenis
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industri,leverage
reputasi auditor, dan

umurlisting
perusahaan.
Aly et al., Online disclosurg Profitabilitas,foreign listing dan
(2010) ukuran perusahaan,| tipe industri adalah faktor yang
profitabilitas, mempengaruhonline disclosure.
leverage likuiditas, | Sedangkan, ukuran perusahaan
tipe industri, ukuran| leverageJikuiditas, dan ukuran
auditor, darforeign | auditor tidak dapat menjelaskan
listing. CIR.
Shukla dan Perusahaan yang addari 500 perusahaan di India, 41
Glekara (2010) | di China dan India. | (83,20%) perusahaan memiliki

websiteaktif, 409 (98,31%)
perusahaan mendistribusikan
annual reporttiap tahunnya di
websitedan sudah termasuk
laporan auditor tahun lalu.
Sedangkan, 402 (80,40%) dari
500 perusahaan di China memili
websiteaktif, empat ratus
perusahaan mendistribusikan
annual reporttiap tahunnya di
websitedan 23 (5,72%)
perusahaan sudah termasuk
laporan auditor tahun lalu.

6

ki

Abdelsalam dan
El-Masry (2008)

Dewan direksi
independen, struktur
kepemilikan, dan
ketepatan waktu CIR

Ketepatan waktu CIR
berhubungan positif dengan
dewan direksi independen dan

X kepemilikanChief Executive
Officer (CEO). Selain itu,
penelitian ini mengindikasikan
bahwa komposisi dewan dan
struktur kepemilikan
mempengaruhi perilaku ketepatg
waktu CIR perusahaan.

AN

Ezat dan El-

Masry (2008)

Ketepatan waktu
CIR, ukuran

Ada hubungan signifikan antara

ketepatan waktu CIR dan ukurar

N
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perusahaan, tipe perusahaan, tipe industri,
industri, likuiditas, | likuiditas, struktur kepemilikan,
struktur komposisi dewan, dan ukuran
kepemilikan, dewan komisaris. Sedangkan
komposisi dewan, | variabel lainnya, seperti
ukuran dewan profitabilitas,leverage
komisatris, kepemilikan saham, danle
profitabilitas, duality tidak berpengaruh
leverage signifikan.

kepemilikan saham,

danrole duality.

2.1.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan analisis pada landasan teori dan penelierdahulu yang
menguji pengaruh karakteristik perusahaan (ukuramugahaan, profitabilitas,
leverage likuiditas, dan umur terdaftar perushaan) desorporate governance
(struktur kepemilikan, dan ukuran dewan komisaeshadap ketepatan waktu CIR,

maka dibuat model penelitian sebagai gambar beinkut
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GAMBAR 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

Ukuran Perusaha
( X1)

Profitabilitas
(X2)

Leverage
( X3)

Ketepatan Waktu CI
(Y)

Likuiditas
( Xa)

Umur Terdaftar
Perusahaan

( Xs)

Struktur Kepemilika
( Xe)

Ukuran DewarKomisaris
( X7)

Perusahaan besar cenderung memiliki sistem inforyeasy lengkap dan
kompleks. Hal tersebut dapat menjadikan perusatmesar lebih menggunakan
sistem informasinya, termasuk internet untuk mengakan informasi
perusahaannya. Dengan demikian, terdapat pengamshif pukuran perusahaan

terhadap ketepatan waktu CIR.
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Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggienderung
mengungkapkan lebih rinci aktivitas mereka secakarela dan lebih tepat waktu
dalam melaporkannya di internet. Hal ini disebablkamena profit yang tinggi
merupakangoodnews.Dengan demikian, terdapat pengaruh positif profitab
terhadap ketepatan waktu CIR.

Perusahaan yang memiliki proporsi utang yang ldd@kar dalam struktur
permodalannya memilki biaya keagenan yang besar. [@¢makin besdeverage
perusahaan, maka akan semakin besar pula kemungkiaasfer kemakmuran
kepada pemegang saham dan manajer. Dengan denéidapat pengaruh negatif
leverageterhadap ketepatan waktu CIR.

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggnakeningkatkan motivasi
perusahaan tersebut untuk menginformasikannya mnétéérnet secara tepat waktu.
Dengan demikian, terdapat pengaruh positif likaslterhadap ketepatan waktu CIR.

Perusahaan yang lebih dahulu terdaftar dianggapilikiepengalaman yang
lebih banyak dari perusahaan yang baru saja terddit Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan yang lebih berpengalaman dapat lebiangkap berbagai keuntungan
dari penggunaan internet dalam berhubungan dengaestor. Dengan demikian,
terdapat pengaruh positif umur terdaftar perusabadwadap ketepatan waktu CIR.

Pada perusahaan yang memiliki persentase kepemipkalik yang tinggi,
pemegang saham kurang memiliki keleluasaan dalanmgakses informasi
peusahaan dan dalam mempengaruhi keputusan mahajpengan demikian,

terdapat pengaruh negatif struktur kepemilikan sateahadap ketepatan waktu CIR.
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Perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisarisgyla@sar memiliki
pengaruh besar terhadap ketepatan waktu pengungkagraisahaan di internet.
Semakin luas anggota dewan komisaris, semakin mleminpermintaan akan
pengungkapan di internet. Dengan demikian, terda@agaruh positif ukuran dewan

komisaristerhadap ketepatan waktu CIR.

2.1.4 Hipotesis

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu sepeartg telah dipaparkan di
atas, maka penelitian ini akan mencoba menguji geingkarakteristik perusahaan
(ukuran perusahaan, profitabilitadeverage likuiditas, dan umur terdaftar
perusahaan) danorporate governancedstruktur kepemilikan, dan ukuran dewan
komisaris) terhadap ketepatan waktu CIR, dengamsam hipotesis sebagai berikut:
2.1.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap K etepatan Waktu CIR

Banyak penelitian menginvestigasi hubungan antataam perusahaan dan
pengungkapan sukarela secara umum. Hubungan iat déapterpretasikan menurut
tekanan pasar saham yang memaksa perusahaan bdsrmengungkapkan lebih
banyak informasi diwebsitemereka dalam rangka membantu perusahaan tersebut
dalam memasarkan sekuritas dan mencapai tujuarsgiexan. Oleh karena itu,
perusahaan besar mungkin lebih mampu untuk mengaBasar keuangan jika
perusahaan tersebut mengungkapkan lebih banyaknago secaranline

Banyak studi empiris menginvestigasi hubungan antduran perusahaan

dan pengungkapan secamaline seperti yang disebutkan dalam Ezat dan El-Masry
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(2008) antara lain Asbaught al., (1999), Bollenet al., (2006), Debrecenyt al.,
(2002) dan Ezat dan El-Masry (2008). Mereka menemukahwa ukuran memiliki
hubungan signifikan dengan pengungkapan seaamhne. Oleh karena itu,
berdasarkan argumen di atas, maka hipotesis peddalah sebagai berikut (ditulis
dalam bentuk alternatif):

Hi. Terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap ketepatan

waktu CIR.

2.1.4.2 Pengar uh Profitabilitas ter hadap K etepatan Waktu CIR

Banyak alasan untuk menjelaskan pentingnya mengpelajibungan antara
profitabilitas dengan pengungkapan secardine Berdasarkan teori keagenan
manajer dari perusahaan dengan tingkat profit yéinggi cenderung untuk
menyebarkan lebih banyak informasi dalamebsite perusahaan untuk mencapai
keuntungan personal seperti keberlanjutan posisirekae dan pembenaran
kompensasi (Haniffa dan Cooke, 2002).

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa profiteslitidak berhubungan
signifikan dengan pengungkapan di interiseperti yang dilakukan oleh Ezat dan El-
Masry (2008). Sedangkan penelitian lainnya menwkgok hubungan signifikan
antara profitabilitas dengan pengungkapan di ieterseperti yang dilakukan oleh
Aly et al.,(2010).

Oleh karena itu, berdasarkan argumen di atas, d8fgokedua adalah sebagai

berikut (ditulis dalam bentuk alternatif):
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H,. Terdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap ketepatan waktu

CIR.

2.1.4.3 Pengar uh Leverage terhadap K etepatan Waktu CIR

Leverage (gearingimerujuk kepada kegunaan sumber daya keuangartiseper
utang dan dana pinjaman untuk meningkati@eturn On Equity(ROE). Jadi,
tingginya leverage perusahaan akan memunuhi kebutuhan kreditor dengsaa
menyebarkan informasi yang dapat diandalkan dalaebsite untuk membuat
kreditor tersebut lebih percaya mengenai kemamm@snsahaan dalam membayar
utangnya. Pemegang saham dan kreditor akan melaimbtabanyak informasi untuk
memantau kemampuan keuangan perusahaan. Studiieeygomg menginvestigasi
hubungan antarngveragedan pengungkapan di internet tidak meyakinkanekem
yang dilakukan oleh Chariri dan Lestari menunjuklka@da hubungan signifikan,
sedangkan penelitian lainnya seperti yang dilakuieh Ezat dan El-Masry (2008)
dan Alyet al.,(2010) menunjukkan hubungan yang tidak signifikan

Teori keagenan digunakan untuk menjelaskan hubuagtma pengungkapan
perusahaan dengan leverage. Peningkatan pengumgi#apat menurunkan inklinasi
kreditur untuk melindungi terjadinya harga transdatara kreditur dengan pemegang
saham (Alyet al., 2010). Berdasarkan uraian tersebut, maka higotesiganya
adalah (ditulis dalam bentuk alternatif):

Hs. Terdapat pengaruh negatif leverage ter hadap ketepatan waktu CIR.
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2.1.4.4 Pengaruh Likuiditas terhadap K etepatan Waktu CIR

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan umguaigkonvert asset ke
dalam kas dengan nilai kerugian minimum. Teorigez®n menyatakan bahwa
perusahaan dengan rasio likuiditas rendah akan edekan informasi untuk
memuaskan permintaan shareholders dan kreditur €¢Algl., 2010). Akn tetapi,
likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa perusah@asebut tidak mampu
membayar utang jangka pendeknya dengan baik sehinfigmasi perusahaan akan
disampaikan tidak tepat waktu. Meskipun pentingageaabel likuiditas dalam isu
pengungkapan telah diakui, sedikit penelitian yamgnguji hubungan antara
likuiditas dan pengungkapan melalui internet. Eaat EI-Masry (2008) menemukan
adanya hubungan signifikan antara likuiditas daepatan waktu CIR.

Berdasarkan argumen di atas, maka hipotesis keesp#th sebagai berikut
(ditulis dalam bentuk alternatif):

H,. Terdapat pengaruh positif likuiditas terhadap ketepatan waktu CIR.

2.1.4.5 Pengaruh Umur Terdaftar Perusahaan terhadap K etepatan Waktu CIR
Penelitian mengenai pengaruh umur terdaftar peassakerhadap ketepatan
waktu pengungkapan informasi telah banyak dilakuk8alah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Chariri dan Lestdiasil penelitiannya menunjukkan
adanya hubungan positif antara umur listing peragah terhadap praktik

pengungkapan secavaline.
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Berdasarkan argument tersebut, maka hipotesis &eladalah sebagai
berikut(ditulis dalam bentuk alternatif):
Hs . Terdapat pengaruh positif umur listing perusahaan terhadap

ketepatan waktu CIR.

2.1.4.6 Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap K etepatan Waktu CIR

Perusahaan yang struktur kepemilikannya menygtidely-held companies)
cenderung mengungkapkan banyak informasi di welsitak memasok informasi
yang dibutuhkan stakeholder, sedangkamosely-held companies(dengan
berkonsentrasi pada struktur kepemilikan) cendemumgk mengungkapan sedikit
informasi diwebsitekarena pemegang sahamnya dapat mengakses infoyarasi
diperlukan secara internal.

Beberapa penelitian yang berhasil menunjukkan hgdmursignifikan antara
variabel struktur kepemilikan dan pengungkapanntgrnetadalah hasil penelitian
dari Ezat dan El-Masry (2008) dan Abdelsalam daim&sry (2008). Berdasarkan
argumen di atas, maka hipotesis keenam adalalyaedterikut (ditulis dalam bentuk
alternatif):

He . Terdapat pengaruh negatif struktur kepemilikan terhadap ketepatan

waktu CIR.
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2.1.4.7 Pengar uh Ukuran Dewan komisaristerhadap K etepatan Waktu CIR

Banyak penelitian mengilustrasikan bahwa ukuranaewang luas dapat
menyebabkan konflik antar anggota dewan yang akamunda pengambilan
keputusan. Seperti yang dikutip oleh Ezat dan E$M\d2010), dewan yang luas
menyebabkan miskinnya komunikasi dan proses inferni@erdasarkan argumen di
atas, diharapkan untuk menemukan hubungan antanaruldewan komisaris dan
pengungkapan melalui internetebagai hasil dari keanekaragaman keanggotaan
dewan dan keinginan mereka untuk mengungkapkah lednyak informasi dalam
websiteperusahaannya dalam rangka menarik lebih banyadstor dan memenuhi
kebutuhan pemegang saharKonsekuensinya, semakin luas anggota dewan
komisaris, semakin meningkat permintaan akan pegigpan di internet.

Berdasarkan argumen tersebut, maka hipotesis keujalah sebagai berikut
(ditulis dalam bentuk alternatif):

H;,. Terdapat pengaruh posiitif ukuran dewan komisaris terhadap

ketepatan waktu CIR.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penditian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakalbeb@pa karakteristik
perusahaan darcorporate governanceberpengaruh terhadap ketepatan waktu
Corporate Internet Reporting (C)JRPenelitian ini menggunakan dua jenis variabel
yaitu karakteristik perusahaan daorporate governancesebagai variabel bebas
(independent variablejan ketepatan waktu CIR sebagai varidbekat (dependent
variable).

3.1.2 Definisi Operasional
3.1.2.1 Ketepatan Waktu CIR (CIR Timeliness)

Corporate Internet Reporting (CIR)dapat diartikan sebagai proses
komunikasi antara informasi keuangan dan non-kearateykait dengan sumber daya
dan kinerja perusahaan melalui internet. Pelappenisahaan berbasigeb telah
menjadi sesuatu yang sangat populer saat ini. Deadanya internet, pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap pengungkapan infoppeassahaan bisa mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dengan mudah. Ketepataaktw pengungkapan
perusahaan di interne(Corporate Internet Reporting Timelinessherupakan

pengungkapan informasi suatu perusahaan melalernigtt secara tepat waktu.
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Pengungkapan perusahaan secara tepat waktu meagikdn bahwa perusahaan
tersebut memiliki berita baik. Pengungkapan inf@simaecara tepat waktu
menjadikan informasi tersebut lebih berguna.

Ketepatan waktu CIR disini diukur dengan secara inam dengan
menggunakan variabedummy Perusahaan yang melaporkan informasi keuangannya
di internet< 90 hari diberi kode 1, sedangkan perusahaan yatgporkan informasi
keuangannya di internet > 90 hari diberi kode Ol iHasesuai dengan peraturan
BAPEPAM X.K.6 yang menyebutkan bahwa “penyampaiapotan keuangan
tahunan yang telah diaudit dikatakan tepat waktb#g diserahkan sebelum atau
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahdmporan keuangan tahunan
perusahaan publik tersebut”. Informasi ketepat weakt CIR didapat dari situs

www.idx.co.idatau melaluiwww.google.co.ickkemudian membuka 202.155.2.90.

3.1.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabehgealam menentukan
luas pengungkapan (Ezat dan El-Mashry, 2008). Ukpeausahaan dapat dinyatakan
dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasep&Sudarmadji dan Sularto, 2007).
Perusahaan besar secara umum akan mengungkapkamasi lebih banyak
daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar jaga&ngungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan kecil karena gleaas besar akan menghadapi
resiko politis yang lebih besar dibandingkan penasa kecil. Sebaliknya,
perusahaan kecil yang relatif memiliki sumber dggag sedikit pula mungkin tidak

memiliki informasi yang siap saji sebagaimana ydingjliki oleh perusahaan besar.
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Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur lelagaritma natural dari
total aktiva. Logaritma natural dipilih untuk meak&n data atau menghindari rentang
data yang terlalu jauh. Total aktiva dipilih dengaempertimbangkan bahwa nilai
aktiva relatif lebih stabil jika dibandingkan demngailai kapitalisasi pasar dan
penjualan (Sudarmadji dan Sularto, 2007).

SIZE = In Total Aktiva Perusahaan
3.1.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tinglaktivitas yang dicapai
oleh suatu operasional perusahaan. Ada tiga raang yapat digunakan dalam
menghitung profitabilitas, yaitu rasiprofit margin Return On Asset (ROAW@an
Return On Equity (ROE)Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur demga
menggunakan ROE karena ROE menggambarkan kemanpmrasahaan dalam
menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegangrsdbagan menggunakan modal

sendiri.

Net Profit

ROE = m (persen)

3.1.2.4 Leverage

Darsono dan Ashari (2005) menyatakan bahwa raserageadalah rasio
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membdeaajiban jika
perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tihggerageberarti semakin tinggi resiko
karena ada kemungkinan bahwa perusahaan tersdbltlisa melunasi kewajiban

hutang-hutangnya, baik pokok maupun bunganya. Dalanelitian ini, indikator



48

yang digunakan untuk mengukur tingkat leverageadaebt to Asset Ratio (DAR).

Rasio ini menggambarkan seberapa besar jumlahaaggwsahaan dibiayai dengan
total hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti skmaesar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada aktiva gunagmesilkan keuntungan bagi

perusahaan.

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus :

Total Kewajiban

DAR = : (persen)
Total Aktiva

3.1.2.5 Likuiditas

Likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaan umietkgkonvert aset ke dalam
kas dengan nilai kerugian minimum (Ezat dan EI-Ma®008). Perusahaan yang
mempunyai tingkat likuiditas menunjukkan bahwa pahaan tersebut mempunyai
kemampuan yang tinggi dalam melunasi utang jangkead@knya sehingga
perusahaan cenderung mengungkapan berita baibtédengan tepat waktu. Dalam
penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mekigr tingkat likuiditas adalah
Current Ratio (CRkarena rasio aktiva lancar terhadap utang lancanpak&an rasio
yang populer dalam mengukur likuiditas perusah&dafiri dan Lestari).

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus :

Aktiva Lancar

CR = (persen)

Kewajiban Lancar

3.1.2.6 Umur Terdaftar Perusahaan
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Umur terdaftar perusahaan adalah umur perusahbdaordj mulai pada saat
suatu perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indon@id). Umur terdaftar dalam
penelitian ini diukur sesuai dengan jumlah umumupahaan sejak penawaran saham
perdangFirst Issue)(Chariri dan Lestari).

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus :

Umur Terdaftar (UT¥F Tahun t - Tahun IPCFirst Issue) (tahun)
3.1.2.7 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan mengacu pada tipe kepemilidan variasi kepemilikan
atau penyebaran. Struktur kepemilikan di dalam gere ini diukur dengan cara
menghitung berapa persentase kepemilikan publikamsalyang dimiliki oleh
perusahaan.
3.1.2.8 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris (UDK) yang dimaksud di sadialah banyaknya
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perasatidkuran dewan komisaris
dalam penelitian ini adalah konsisten dengan Eaatkl-Masry (2008) yaitu dilihat
dari banyaknya jumlah anggota dewan komisaris jp&aen.

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus :

UDK = X Dewan Komisaris Perusahaan (orang)
3.2  Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perasalyang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2009daBGgkan sampel dalam
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penelitian ini adalah perusahaan pemanufakturag yardaftar di BElI pada tahun

2005-2009 yang mempublikasikan laporan keuangangiyanternet. Hal ini

dilakukan karena perusahaan manufaktur relatifhldbaik dalam halcorporate

governancedibandingkan dengan perusahaan jasa, dagang, patdankan dan
merupakan jumlah perusahaan dalam satu populagigup besar. Sampel dipilih
dengan menggunakan metogeirposive samplingdimana populasi yang akan
dijadikan sampel penelitian adalah populasi yanghereihi kriteria sampel tertentu

Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sefa@nade 2005-2009 .

2. Perusahaan manufaktur tersebut menerapkan CIRdpe2{@05-2009.

3. Perusahaan tersebut hanya memiliki satu macam sgaagndipublikan karena
apabila memiliki dua saham atau lebih akan menik#ulperhitungan ganda
dalam menghitung variabel struktur kepemilikan saha

3.3  Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yangsakedari laporan tahunan
atau laporan keuangan tahunan perusahaan manuyakigiterdaftar di BEI periode

2005-2009. Alasan memilih periode tersebut adalalerla merupakan laporan

perkembangan perusahaan lima tahun terakhir yapgtdéianalisis supaya tidak

ketinggalan jaman.

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penahi adalah dengan

metode studi dokumentasi. Metode tersebut dilakuleargan cara mendapatkan data
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berupa laporan tahunan yang dikeluarkan oleh peaasapada tahun 2005-20009.
Data tersebut bisa diperoleh melalui pojok BEI @nsitas Diponegoro, Indonesia
Capital Market Directory (ICMD), serta situs wwwxido.id Metode pengumpulan
data lainnya yang digunakan adalah studi pustaka yaelalui jurnal, buku teks,
artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya yangsimaberkaitan dengan topik
penelitian ini.
3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode untuk menguikgn, mengolah,
menyajikan, dan menganalisa data kuantitatif sedaskriptif. Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi dari suatuydatg dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, suamge, kurtosis, dan
skewnesgkemencengan distribusi) (Ghozali, 2006).
3.5.2 Regres Logistik

Regresi logistik adalah regresi yang digunakanukinmenguji apakah
probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diksi dengan variabel bebasnya
(Ghozali, 2006 : 225). Regresi logistik dalam peia@ ini digunakan untuk menguiji
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitéesjerage likuiditas, umur terdaftar
perusahaan, struktur kepemilikan, dan ukuran dediasksi terhadap ketepatan
waktu CIR timeliness (CIRT). Pengujian dilakukard@aingkat signifikansio) lima

persen. Regresi logistik digunakan dalam penelitiakarena variabel dependennya
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menggunakan variabelummy.Persamaan regresi logistik yang digunakan untuk

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

CIRT

Ln = CIRT =0 +B]_UP +B2P +[33Le +B4Li + BsUT + BeSK +B7UDD + e

Keterangan :

Ln= ::;T: Dummy variabel ketepatan waktu CIR (kategori 1 untuk
perusahaan yang melaporkan informasi perusahaanya
internet< 90 hari dan 0 untuk perusahaan yang melaporkan
informasi perusahaannya di internet > 90 hari )

t : Tahun pelaporan

oo -Konstanta

UP .Ukuran perusahaan (size)

P .Profitabilitas

Le .Leverage

Li -Likuiditas

uT -Umur terdaftar perusahaan

SK - Struktur kepemillikan

ubD -Ukuran Dewan Direksi

B : Koefisien X

e . Error

Teknik analisis ini tidak memerlukan lagi uji nortes dan uji asumsi klasik
pada variabel bebasnya (Ghozali, 2006). Gujar@932 menyatakan bahwa regresi
logistik mengabaikatmeteroscedasitiyartinya variabel dependen tidak memerlukan

homoscedacityntuk masing-masing variabel independennya.

3.5.3 Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggamauji secara parsial.
Pengujian kemaknaan prediktor secara parsial dikwengan menggunakan uji

Wald dan dengan pendekatealni-square Rumus untuk uji hipotesis sebagai berikut:



B1: Ho<0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3; signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

B2 : Ho<0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3, signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

B3 : Ho< 0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3s signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

[34 : Ho< 0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3, signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

Bs : Ho< 0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3s signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

Be : Ho< 0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3e signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

Bz : Ho<0,05

H;> 0,05

Artinya, bahwg3; signifikan bila lebih kecil dari 0,05.

53
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3.5.4 Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetalariskstensi hasil penelitian

yang telah dilakukan. Selain itu, analisis senits/ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan hasil penelitian. Penelitian ini memgdgan sampel perusahaan-
perusahaan manufaktur yang melaporkan informasispbaannya di internet, baik
selama lima tahun berturut-turut maupun tidak, sgklan sampel untuk analisis
sensitivitas dilakukan terhadap perusahaan manufaldng melaporkan informasi
perusahaannya di internet selama lima tahun bestwrut. Hasil yang didapatkan
dari analisis sensitivitas ini diharapkan dapat i@ntu dalam penelitian-penelitian

berikutnya.





